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ABSTRAK

Penelitian tentong pengarnh Firgin Cocorg €380 (1000 dalam basis krim
terbadap permeast klotrimazol sebagar mosiel zat aku U elab dlgkukan seeara i vio
Lt permeasi dilakukan mengzunakan metoda sel difusi sederhana yang dilengkap

dengan membran selulosa Whatman® Moo 42 scbagai membran  semipermeabel,

Larutan klotrimazol terpermeasi diambil pada interval waktu vaite 5, 10, 15, 20, 25,
3045, 60, 73, 90 dan 103 menil. Serapan diukur menggunakan spekiofolometer
Lv-Vis pada panjang gelombang 260 8 nim,

Kron VOO dibuat denpan tiga formula vang berbeda komposisi dan metoda
pembentukan knm dengan konsentrasi VOO sebesar 40%. Terhadap krim ind
dilakukan evaluasi selama & minggu. Hasil penelitian menunjukkan formula terbaik
berdusarkan wji siabilitas fisika selama 6 mingou dengan efisiensi permeas
Llotrimazel terbesar adalab formuola 3. Profil permeasi klotrimazol mengikuti
kinetika Higuchi, Laju permeasi dari P {mengandung VOO berbeda nyata (pe0 05)
dibandingkan dengan FI* (tidak mengandung VCO). Sedangkan laju permeast F3
{mengandung YCO) denpan P27 (tidak mengandung VOO dan F1 {mengandung

VO denpan F3 imengandung VOO tidak berbeda nvata (p=0035),



L. PENDAHULUAN

Akhir-akhir ini sedang dikembangkan pemanfaatan minvak kelaps murni
{Firgin Cocomur Oil) untuk keschatan masyarakat. Minyak kelapa mumi (Flrein
Coconut (i) adalah produk inovasi yvang bernilal ckonomi dan mempunyal banyak
manfaat (baban baku pada produk kesmetik, sabun, makanan dan obat-obatan)
karena mengandung asam lemak jenub yang tinggi, Minvak ini memiliki warna yang
jemnih, rasa dan sroma khas kelapa alamiah, memiliki sifat tahan terbadap panas,
cahaya, oksigen dan tahan terbadap proses degradasi (1) Firgin Cocorae €08 (VOO
memiliki banyak khosiat bagt  kesehatom;  terhadap  kulit VEO memberikan
tekstur yang halus dan lembuor, membaniu menjaga jaringan konekiif agar tetap
kuat dan longgar sehingga kulit tidak kendur dan keriput, melembutkan  kulit  yang
kering dan kasar, mampu menehilangkan sel-sel kulit mati dan memperkuat jaringan
kulit, membaniu proses penyembuhan dan perbaikan kulit yang rusak. Selain i
VOO mudah diserap karena sekitar B0 persen asam lemak jenuh didalam VCO
adalah aspm lemak rantai pendek dan rantai sedang yang molekulnya berukuran kecil
schingga molekulnya dapat masuk kedalam sel-sel tubuh dengan mudah, tanpa
memerlukan berbagal enzim untuk memotuskan ikatannya (27,

YO sebagm mostunzer pada kaiti dapat memingkatkan kelembaban kalit
(3.4} Peninghatan kelembaban kulit akan meningkatkan permeabilitas kolit techadap
obat serta meonurunkan tahanan ditusinya sehingga VOO memiliki potensi sebagai
peningkal permeasi dari obat, Oleh sebab itn, dicoba untuk melthat kemampuan

VOO sebagat peningkat permesasi dart zat aktif dengan klotrimazol sebagai model



“P—

melalui wji permeasi klotrimazol dengan krim berbasis VCO dan dibandingkan
dengan sediaan vang tidak mengandung VCO, Diharapkan disamping scbagai basis,
VOO dapat berfungsi sebagal peningkat permeasi dan zat akiil. Pada penelitian ini
akan dibuat tiga basis krim yang berbeda. Alasan utama dipilihnya tiga basis yang
herbeda adalah untuk menentukan metoda dan komposist vang menunjukkan

formulasi terbaik, Ketiga sediaan akan dilakukan uji daya permeasinya.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan didapatkan kesimpulan sehagai berikul ;
1. Formula terbaik berdasarkan evaluasi sifal fisiknya adalah formula 3
menggunakan kombinasi emulgator surfakian nonionik (tween 60 = 10,8%
dan span 60~ 9.2%) dengan kadar zat akif memenuhi persyaratan
Farmakope Indonesia.

2. Laju permeasi klotrimazol dari sediaan krim mengikuti kinetika Higuchi.
Laju permeasi dad F1 (mengandung VOO) berbeda nyala (p < {.05)
dibandingkan dengan F1° {tdak mengandung VCO). Sedangkan laju
permeasi F3 (mengandung VOO dengan F3° (tidax mengandung VCO) dan
F1 (mengandung VCO) dengan F3 (mengandung V0] tidak berbeda nyata

(p = 0,05).

1. Efisicnsi permeasi pada F17(47,6640%), F1 (66,1686%), F3" (68,7593%) dan
F3 (81,1720%) tidak berbeda nvata {p > (L03)
5.2 Saran
Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penyempurnaan formula

dan pembuatan sediann krim VOO dengan zat akiif yang berbeda,
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